BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa media
voaindonesia.com membingkai berita terorisme periode November 2015 - Januari
2016 sebagai berikut:

Terorisme adalah tindakan menggetarkan suatu kota yang dilakukan oleh
pelaku teror dengan menggunakan senjata dan bom dalam setiap aksinya. Terorisme
sama seperti radikalisme dan ektremisme dipandang sebagai tindakan yang kejam.
Terorisme dilihat sebagai masalah pelanggaran hukum dan keamanan suatu negara.

Terorisme disebabkan oleh keamanan negara yang belum maksimal dari segi
ideologi maupun pasukan pengamanan, pemahaman islam yang tidak benar, dan
paham-paham radikal yang masih tertanam di dalam diri seseorang. Para pelaku
teror melancarkan serangan karena memiliki dana atau biaya aksi teror. Ketegangan
bilateral pertajam terorisme. Aktor yang dianggap sebagai penyebab terorisme yaitu
orang-orang radikal, militan, dan ekstemis .

Terorisme memiliki ciri yaitu melanggar rasa kemanusiaan, mudah
mengkafirkan orang, melakukan perbuatan kriminal yang bisa dihalalkan, serta pesan
yang disampaikan berbentuk hasutan, permusuhan, dan mengarah kepada kebencian.
Terorisme secara global identik dengan agama Islam telah menimbulkan
kekhawatiran, ketakutan, memecah bela bernegara, serta memberikan inspirasi bagi

pelaku teror lainnya. Terorisme dinilai berbahaya dan dianggap sebagai musuh
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bersama juga merenggut banyak korban jiwa dan luka-luka. Warga sipil, tempat
keramaian dan bekas daerah konflik menjadi target sasaran dalam aksi teror. Para
pelaku teror memiliki wilayah, pasukan, dan sumber daya serta strategi penyerangan
dalam setiap aksi terornya.

Terorisme diberantas dengan cara kerjasama bilateral maupun kerjasama
antar lembaga negara dan mendorong penyelesaian politik. Jalan yang ditempuh
untuk menyelesaiakan terorisme dengan menindak secara hukum, deradikalisasi,
menghentikan perekrutan teroris, menyerang secara militer, mewaspadai gerakan
radikal dan tidak takut terhadapnya. Aparat keamanan melakukan pendekatan
pengaman untuk mencegah aksi teror.

5.2 Saran
Saran peneliti setelah melakukan penelitian tentang terorisme dalam
pemberitaan media adalah sebagai berikut:
1. Media memberitakan informasi harus mengedepankan keberimbangan.
2. Masyarakat diharapkan untuk tidak hanya menerima satu sumber berita dan
menambah literasi media.
3. Umat beragama harus kuat dan bersatu dalam menghadapi tantangan

kejahatan atas nama agama.
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